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Dengan mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,dapat-
lah kiranya penulis menyelesaikan sebuah karangan., Sehu-
bungan dengan study penulis, guna menempuh ujian Sarjana

Muda Seni Tari,

Di dalam penyusunan karangan ini, penulis banyak
sekali menﬁapat bimbingan dan petunjuk-petunjuk dari pa=
ra dosen ahli dan para tokoh tari yang "capable" di da-
lam bidangnya masing-masing.

Dengan demikian, di dalam kesempatan ini, penulis meng=
'ucapkan terima kasih yang sebesarnbesafnya kepada :
1. Bapak R.U, Yusuf Tejasukmana, sebagai pem=
bimbing ahli I, |
2. Bapak R. Maman Suryaatmaja, sebagai pembim-
bing ahli I1I,
Atas bimbingannya y-ng diberikan kepada penulis,di dalam
penguraian teknis tari,
Demikian pcla_ueapan terima kasih penulis tujukan kepada,
Bapak Drs. ﬁérna Yudibrata, sebagai pembantu pembimbing
ahli I, dan bapak Drs.Ugun Suhana Sundasasmita, sebagai
pembantu pembimbing ahli II, atas bimbingannya yang te=
;ah mengarahkan karangan penulis kepada tujuan yﬁng S@w=
mestinya

Di dalam peﬁgumpulan data guna terwujudnya ka-
rangan ini, penulis banyak sekali dibantu oleh para to=
koh tari Sunda dewasa ini.

Atas bantuannya itu, penulis mengucapkan terima kasih,

képada H
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5. Bapak Aroes di Banjaran dan

6, Ibu Lasih di Bandung,

Tidak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada
Ketua ASTI, jurusan Sunda Bandung yaitu bapak Drs, Karna
Yudibrata, Beliau banyak sekali mengasuh penulis, selama
penulis mengikuti perkuliahan di ASTI,

Ucapan terima kasih ditujukan pula kepada bapak
Drs, Ugun Suhans Sundasasmita, schagai dosen Methodologi
Research, Beliau telah banyak membherikan bekal, berupa
pengetahﬁan di hidang metode penelitian yang berguna di

dalam menyusun karangan ini,

Apahils di dalar karangan ini, ada kekurangannya,

tidak lupe permlis memohon meaf yang sehesar-besarnya,

Sebagai akhir ¥ata, sekali lagi penulis mengucap-
kan beribi-ribu terime kasih kepada para bapak dan  ibu
yang teleh banyak membantu penulis, di dalam rangke pe-
nyusupan karangan ini, Mudah-pudaban Tuhan Yang Masa Isa

‘membales budi-beaiknya,
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PENDAHULUAN

Uma t manusia didunia ini yang terdiri dari bebagai- ba-
gal suku baugsa, di dalam hidiipnya pasti mengenal dan
mempunyai tari. Karena tari adalah merupakan alat ungkap
an manusia yang tertua.1
Substansi dasar dari pada tari adalah gerak.2
Oleh karenanyas manusis sudah menari, sebelum is ‘dapat
berkata-kata atau bernyanyi. Dr.J.Verkuyl didalam buku -
nya Tari dan Dansa memberikan argumentasinya sebagai ber
ikut :
Menari adslah sebsgian dari segala gerak-gerik badan.
Badan manusia merupakan alat ungkavan (expressi) yang
paling elementer padanya. Sadar atau tidak, delam di-
ri tiap manusia terdapst kesanggupan dan  kebutuhsan
untuk mengungkapkan apa yang memenuhi jiwanyas dengan
perantaraan gersk-gerik badan. Kegembiraan,kekejutan
ketakutan,keputus-asaan, duka, sedih secara serta -
rerta ( spomtan ) dan diluar kemauannya terungkap dg
1ak gerak-gerik tubuh dan anggota-anggotanya.3
Didalem perkembangan selanjutnya bukanlah setiap gerak
gerik badan, dianggap gerak-gerik menati. Tetapi menari
adalah’ gerak-gerik badan yang berdasarkan suatu irama
tertentu.
Setiap bangsa didunia ini dari sejak bangsa yang paling
primitif sampai kepada bangsa yang moderen, didalam ca-
ra menggerakkan bada n yang selaras dengan irama itu me-
‘mang ada. Itulah Tari yang menjadi jekmaan hidup  jiwa

man.usia.4

1Br.J.Verkuy1, Tari dan Dansg, Jakarta, Van Dorp
1958,hal.9. )
| 2Soedarscn.c}, Jawa dan Bgli Dua Pusat ?erkembagggn
Drama Tari Tradisionil di Inconesia, Jogyakarta, aj
ﬁaﬁa Univercity fress, 1972, haI, %.
3Dr.J Verkayl, 0p.Cit, hal. 7.

‘M.Soeriadiraja dan J.Adiwijaya, Tari Sunda

Jakarta, Departemen Pendidikan Kesenian da n Pengetahu-
a n bersama dengan "Jave Instituut"®, hal. 61.
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Sehubungen dengon ilu Ir.d.Verkuyl memberiken definisi
untuk tearl esebagai bexrikut s

Tari adslsh gerak-gerik tubuh dan anggotas-anggota -

: .ﬁya, yarg di atur sedemikian rupa, sehingga berira-

m.s

Tetapi kérena tarl delam bentuknya yeng sekarang meru -
pakan sesuatu karye seni, maks akan lebih tepatlah kira
nya, apabils mempergunsken definisi sebagai berikut :
Tari adalah expressi jiwe manusic jang diwujudkan
dslsm bentuk-bentuk gersk ritmis yang méah.s
Demikiarlah uraisn singkat mengemnsi tari.

Selenjutnys penulls skan meninjau sedikit tentang
kehidupan seni tari di Indonesias. Indonesia yang terdiri
dari beridbu-ribu pulau dau berbvagai-bagei suku bangsa ,
menpunyszi z2d4at kelbiagaan, kepercayaan dan cara hidup
berbeda-beda.Keadaan yang Gemikian ini sudah barang ten
tu menimbulkan suetu seni turli yong berbeda-beda pula,
Seni tarl entazra tiap daersh itu, mempunysi suatu gaya |
yeng khas den terasendiri sesuai dengen karakter masya -
rakat pendukungny2 J '
Sempai sant Beka‘rang gaya-gaya turi di Indonesia yang
terkenal dan baik islah 3

Gnvya Jowe
Gaye Beli
Gaya Su;ada

Gaya Bumatera .8

L]

' SDr’.J Verkusyl, PTari dan Danse, Jakarte Van Dorp ,
1958, hel.7.

SSoedarsono, Ops Cit. hel. 6.

71)2: S0edarsongc,
Indonesia,Jogyakarta,

aDra.Soaanraono, Loo. 'g;_, .
ix
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Didalanm skripsi ini penuldie tidak skan mengupas tentang
geni teri gaya Jawa, Bell, den gaya Sumatra, tetapi akan
membatasi diri dengan hanya mengupas seni tari Gaya Supe
ﬁa.-ﬁi&algm peneleahbarnya akan lebih difocuskan lagi ter
kadap saleh gatu tarian gaya Sunda, yaitu "Teri Lenyep-

an" patakan Wirahma Sari,

Tari Lenyepan ini termceuk jernis tari kursus,ida-

pun jenis tari kursus yeng lain, yang sudah dikenal di-
masyarakat Jaws Berat ( Sunde ) ialah ¢

1. Tari Gawil

2, Tari Fawvitan '

%s Teari Gunuvugsari

&, YTeri Kestawa,
Menuyut histerisnys dari wvrvsve, tinbul aebagéi szlzh sg
Vﬁu veaksi dari kesdean masverakat Snnde pada manmzn nesyn
rakat feodal, Digans pads seat ftu mereks sancat menge
gemari sekali. Social Dance, yaitu"Tayuban®,
Didalam penyelenggaraan suatu tayuban, banyak kejadiane-
kejadian yanz melanggail norma-norsme kasusilaan,keéopanan

dan agama,

Gerﬁk tari kursus monurud aaaluyé menanbil  dard
unsur-unsur gerak tari topeung Cirebdbon, Kenudian  dielah
lagi ﬁipaﬁukan dengan gerak-gerak vang gudnh ada, yang
diseaunaikan pula dengan kondisi masyarakat pada waktu i-
tu, |
Dengan adanya tari Yursus, snasans pesta tayuban  biga
bormhah menjadi suatu sesta tavuhan yang sangat menarik

‘dun'tértiﬁ. Didalam tayuban versi haru psra penari lebih
meni il heratker kepade geiﬁdahan gers menari, Hal yang
demikian ini tidak saja menimbulkan kesenangan dan kepu=-
asan diantara sesama para penari, tetaﬁi Juga bagi masya

X
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rakat yang ikut menyaksikan pesta tayuban, Pada tayuban
versi baru, boleh dikatakan hampir menyerupai gemacam

festival tari tidak resmi.

Sehubungah denzan makin banyaknya peminat yang i-
ngin‘helajar menari, maka Rd, Sambas Wirakusumah sebagai
- penggubah dari tari kursus ini, memperluas, tarian aja-
rannya dengan jalan membuka perkumpulan tari "Virahma Sg
ri" di Rancaekek pade + tahun 1925.

Tari kursus ajarang Rd, Sambas Wirakusumah  ini,
selain lahirnya sebagai gerak mempunyai nilai seni yang
sangat baik, juga bathiniahnya mempunyai arti atau ajar-
an yang sangat berguna bagi pendidikan rokhani, Dengan
ajaran tari kursus ', sedikit banyaknya dapat membaﬁtu me
rubah watak dan tabiat seseerang; dJadi tari :kﬁrsus ini
bisa dipergunakan sebagai pendidikan mental, masyarakat
Sunda pada masa itu beranggapan bahwa tari kursus mempue
nyai nilai kebatinan yang dalam,

Pimana tayian ini adalab merupakan suatu tarian untuk

mengchajati-diri pribadi.

Dengan makin ﬁisenénginya tari-tari kursus ini,
maka diusahakanlah agar bisa dipakai sebagai suatu per-
forming dance, guna memenuhi selera masyarakat. Tari kL
sus sebagai performing dance di dalam pelaksanaannya te-
léh diatur sedemikian rupa sehingga merupakan suatu per-

tunjukan yang indah dan representatif,

Dengan berlandeskan kepada tari kursus, maka di-~
'buat pula jenis-jenis tari wayang Priangan, tari topeng
Priangan, tari putri dan jenis-jenis tari Sunda lainnya
yang kerudian berkembang hingga dewasa ini, Dengan demi-
kian tari kursus merupakan salah satu pusat terbesar di-

dalam perkembangan tari-tarian Sunda dewasa ini.

xi
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Gerak dari tari kursus telah mempunyai susunan
koreografi yang telah tertentu, Tetapi, sangatlah disa
yangkan bahwa tari kursus, sampai saat ini kedudukannya
masih kabur. Belum ada orang yang menempatkan tarian i-
ni, apakah termasuk tarian rakyat,tarian klasik ataukahe
tarian modern,

Sehubungan dengan itu, penulis akan mencoba mene-
lashnys/membahasnya melalui segi-segi: historis,perkem -
bangan, hubungannya dengan mosyarakat dan Jjuga segi ge=
raknya, guné bisa menempatkan tarian ini, kepada kedu-
dukan yang semestiny&.‘

Di dalam penelaahan/penelitiannya, penulis akan
membatesi diri dengan hanya membahas tari kursus lenye~
pan saja, Dengan membahaos/memeliti tari kursus. Lenyepan,
berarti tari-tari kursus yang lain telah tercakup di da-
lamnya,

Dikarenakan tari kursus Lenyepan ini merupakan standard/
landasan pokok dari pads tari-tari kursus yang lainnya,

Di dalam pemilihan masalah ini, selain tertarik
oleh keindeﬁéﬁhggrak dari tari kursus Lenyepan, juga ma-
salahnya sangat menarik untuk sunatu pemecahannya, Antara
historis, perkembangan, hubungannya dengan masyarakat ,
dan segi geraknya, ada suatu hubungan yang terarah se-
hingga memungkinkan untuk dilaksanakannya suatu peneliti

~an,

.Guna térlaksanany& penelitian ini, penulis telah
mempunyai beberapa review tentang ide dan pendapat -pen-
dapat yeng menjadi sumber, Dari hesil study kepustakaan
dan wawancara dengan tokoh-tokoh yang dianggap capable.
dalam bidang ini.

Adapun tujuan skripsi ini adalah sebagai salah se

xii
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tu syarat, di dalam menempuh ujicn Sarjena Muda Senifari.
Disemping itu, juga sebagai pengalaman penulis untuk bi-
'sa membuat suatu karangen ilmiah yeng sangat berguna ba-
gi dunies ilmm peugetahuon,

LeLih jauh dari itu, meskipun kurang dori gempurns, pe-
nulis ingin memberikan suatu sumbangan kepada dunia Seni
Tari Sunda khususnyz, yang herupa suatu bacasn mengenai
tari yang dewasa ini terass sangat kurang sckali, ‘Mudahe
mudahan setelah terwujudnya kar&ngun ini, dan merasakan
betapa tingginye seni tari kita, mesyarakat aken  lehih
tergugah lagi minatnva, Dan untuk selanjutnya mudah-ma -
dahan akan lebih menghargai seni tari nasional pada umum
nya -dan scni_tari Sunda pade khususnya,

Atas daser wawancora dan study kepustakaan vang ada seng
kui-pautnya deagan masalah iui perulis mempunyai bebera-

pa postulat sechagel berikut:

-~ Tari Lenyepan merupsaksn sualn tarian pokok yang
berguna bagi pengajaran jasmani dan rokhani.

- Tari Lenyepan meruwpakan kunei untuk mempelajari se
mua tarian Sunda, Denpan dasar tari Lenyenan,orang
akar lebih mudah, @i dalam mempelajari tari - tari
Sunda lainnya,

- Teri kursus merupakan suatu tarian vang lebih me-
wakili rasa kesundaannya,

\/ Setelahnya diteliti dari segi-segi : hisloris perkembang
&n, hubungannya dengan masyarukat dan gerakays, maka pe-
‘nulis mengemukakan hypothesa sebagal berikut @
| Tari kursus adalah merupakan tarian Sunda klasik,yang
lahirnga sehagai gerak tari bersguna bagi pendidi%kan
J;smani, juga arti hathiniahnya herguna bagi pendi -
dikan rokhoui,
Sabagai uraiah singkat mengenai isi neayusunan ini,dapat

lah dikemukakan sebagai berikut :
Bab I, “emberikan gambaran dalam keadaan masyarakat yang
xiii
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bageimasa tari kursus ifu lokir, Lalu perkembang
aanys, hingga dapat membuat suatu suasana  baruw
41 dalam kehidupan send tarl Sunda padz mosa  d-
o,

Pada talhuc 192% didirivarn perkamprlan tari"VWiezh
me Sari%, sehingga tari kursus wmerupakan  salah
eaty pueet perkembangsan tari-torian Sueds hingge
devusa indy Setageid kelenfviannya teri hursps je
ni mempunyni peranan yeng cnkep penting di dalam
kehicuven musyerelat, Pedo repan mosverakat feoe
del, tori kvrsws mempunyai Yedudvkan sesial yvang

enat tirgepi, Sednngkan pads Faman masyvarakat mo-

dern tori kureus merupekan cuntn performing dan-

cg yaig sanzat menaril don antil, -
ey har

Bab II. Vi sind diuwcoikan mengencd nacam-nocem sevral: toe
ri kursus Lenyepan. Mulai dari gerak-gerak kaki
sampad ke gerak;gexwd:'K@pala. emudian diuvraikan
puls nenzenai sikap-sikap vong penting dayri tari
fursus Lenyepan,

. Di dalam wraian selanjutnya terbukti bahwa tari
knrsus merupﬁkan malal satu tarian yany telah -
mempunyai susunan @an pole-pola gersk yvane telah
tertentn di daerah Priancan. Di dalam perkembang
an selanjutnya terbukii bahwa tari kursus tumbuh
subur di kalangan masvarakat bangsawan Sunﬁa,
Tata Pakaian untuk tari kursus, teiﬁh mempunyai
kesitum vang teétnntu.

Pi dalam pasnyusunan gerak tari kursus, terlihat,
bahwa lehih banyak menzrunakan unsur | expressi
Xatie. Denpan demikian tari kursus memenubhi sya-

fat guna dimasukkan ke dalam salsh satuy golongan,

xiv
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seni tari Sunda yang klasik.

Bab IV, Urajan @i sini adalah merupakan kesimpulan ataun
sari pati dari apa yang telah di bahas di dalam
bab-bab sgbelumnya.

Antara lain terbukti bahwa :
| - Tari kuréus'merupakan seni tari yang lebih
mewakili fasa kesundaannya,

- Tari kursus merupakan salah satu puéat ter
besar dai d&lam perkembangan tari-tarian -
Sunda dewasa ini,

- Tari kursus merupakan salah satu seni tari
Sunda yang klasik,

Selanjutnya dikemukakan pule Saran-saran  Seba=-
gai beriku§_= \

o Heéﬁaknya diadakan pelajaran-pelajaran ta-
ri kursas bagi para pecawai, Khususnya:pa-
ra guru/pengajar.

- Pesta Tayuban hendaknya @ihidupkan kembali,

- “dengan pembaharuan yang disesualkan dengan
kondisi masyarakat,devasa ini,

- Hendakﬁya sebutan tari/ibing kursus digan-
ti dengan nama tari/ibing santana,

Bi'ﬁalam melaksanckan penyelidikan ini, penulis menggung

kan methode peﬁyelidikan secara hystoris dan methode pe-

nyelidikan secara descriptif, Dengan jalan : Observasi,

wawancara dan analysa hystoris,

\J Guna berhasilnya penyelidikan ini, penulis membu-
at langkah-langkah kerja sebagai berikut :
a, Study ﬁepustakaan yang ada hubungannya dengan masalah
ini,
b. Wawancura dengan tokoh tari Sunda pada umumnya dan to

XV

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



koh tari kursus pada khususnya, Antara lain ¢

1.

2.

3

5

8,

Rd, Kamsidin ( Haji Abdul Syukur ) seorang murid
utama yang masih hidup dari Rd,Sambas Wirakusumah,

E. Mamen Survastmajc, sebagai bekas pemimpin Wirah

nz Sari Cohang Bandung,

Enoch Aimadibrata, scorang putra murid dari Virahe
ma Sari, sebagal salah seorang penggarap seni tari

Sunds secara seriuns,

Sari Retmar seorarg penari tari kursus yang baik

dari "Wirahma Sari" cabang Bandung,

Aroes, seorang penari kuvsus angkaian tus dan me-

rupaksr murid yang utama dari Resna,

Pasih, seorong penari topeng Cirebon dan putre de~

r{ Ventar Almarhum,

c. Observasi gerakan daril Rd.Kamsidin, murid utama Rancg

ekek, Arces sebagal murid utama Resna, Sari Re tman

Sebagai pembina dari Wirahma Sari Cabang Eandung dan

Yusuf %ejaéukm&na, sebugal dosen itari kursus di ASTI,

Demikianlah secara garis besar, masalah yang éitempuh pe

nulis, selama mengadakan penyelidikan ini,

XVi
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BAB I,
TARTYT XURS US,

A, Historis Tari Kursus.

Di dalam mengmpes historis dari pada tari kursus ini,pe-
nulis tidak akan mewhuat suatu titik tolak vang terlaln
Jauh ke belakang, Karema kejadiannya pun bhanyaklah ther-
kisar @i antarn aXhir akad ke XIX dan abad ke XX . sekaw

rang irni,

Menurut perlkembangan historisnya, tari-tarian ai
dJawa-Barat atau tari-tarian Sunda ita dapat dikatak=n
bhersumber pada ftari-tarien istans Cirabop.l
Ha) 1ni ds=pat dinengerti karena di Cirebon ada terdapat
kerajaen Iadonesin Islam yaitu mulai sekitar tahun 1500.2

Di Istcna Cirebon terdapat swatu pertunjukkan Prama tari

-

topeng yang discbut uwoyang wong.3

Disamping pexrtunjukken drama tari yang bertopeng di ista

‘na Cirebon, di kalangau rakynt jelata jJjuga terdapat dra-
- ma tari topeng, Urama lari topeng rakyat di Cirebon (Ja-

wa-Barat) iiﬁ‘disehut topeng babakan.h

Adapun topeng babakan adulah merupaiken pertunjukkan dra-

ma tari topeng yang kecil, yang dimsinkan oleh hanya dua

atau tiga orang penari saja, dan diiringi oleh orkes ga-

weian yang tidak langkap.s

1Soedarsono, Jawa dan Bali, Dua Pusat Ferkebangan
Dramg Tari Tradisionfl di Irdonesia, Yogyakarta, Gajah
da, University Press, 1972, hal, 116,

®1via, nal.111
’Ibid, hal.1l4,
&Soedarsonﬂ, Loc.Cite.

 58eedarsene, Lec.Cit.

1
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Drama tari topeng atau wayang wong di istana Cirebon le~
bih sering mementaskan kisah dari epos laha‘b:au.s
Sedangksn drama tari topeng di kalangan rakyat jelata bi
ags mempertunjukkan tokoh-tokoh dari ceritera Panji atau
ceriters Dnml'mﬁan.?

nimut asalnya, drams tari topeng atau waysng
wong 41 Cirebon tumbuh dari pertunjukksn topeng.®

Sempei pada permulasn abad ke XIX kerajean<keraja
an di Cirebon masih tetap merupsksn pusat pemeliharsan
dan pengembangan seni tari yang baik.
Tetapi pada tahun 1811 sampai 1816, kedudukan raja- rajs
atan sultan-sultan d4i Cirebon diturunkan, Hak-hak mereka
u’bag#a reja dicabut dan kemudian hanya diberi hak se-
tingkat dengan bupati saja.'l
Dengan demikian dapatlah dikira-kiraken, behwa semenjak
itu, benyak seni keraton di Cirebon yang beralih ke masys
rekat luss. Di dalam perkembangan selanjutnya, banysk ai
antaranys yang terus bercampur dengan seni rakyat.

i delem kehidupen selanjutnya seni tari topeng
adaleh merupakan pertunjukksn rakyat yang diadakan di ja
lan-jalen dan peser-pasar dengan memungut bayaran kepads

para mmton."

%mﬁaum, Loec, Cit.

"Soedarsono, Log. Cit.

sn. Mamen Surysaimaje dan Drs. Aca, Drama fgg o
Geys_Sunds,Jogyakarta, 1970, hal. 235.

950ednrecno Ops Cit, hal. 116

195 0edarsono » &0¢ Cit.

1vid. na1. 114.
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Pertunjukken Senl teri topeng yang mevupskan seni pasar
ini, di dalam perkembangan selanjutnyz sudeh tentu harus
disesuaikan dengan selera para penantannya., Sehingga tie
dag herar cpobila terdepat kelain ~kelainan di dalam sua
tu pertunjulkan tari topeng, Mal yang demikian ini, dapat
mengekihothan kemerosetan dnlam niled seni tardnya, .

Tetapi meskipwm derikian 1 d=lam pquambargan kobuda-
yaan, islera-ictsra &1 Cilrebon masihk tetap zerupakan pu-

\ _ 2
sat yaug Valk Msgl perkemBongan seni haxi.l

Pade skhir akod ke ¥IX, &1 deerch Circhon  banysk
terdepet romborjep-vonloisen pertunjukian topeng, Eam.

vengan ¥ ag terloncl dra bedl pefla warin itu adalah rome

_ 1%
bongen tari istene hapak wentar, oo

Denikinn Qisentzginyn, tard topeng Vepek wontsr ini,hing
g£a tidok saje lerkenal @1 deoerah Civrelon, itetapl meluss

sampail ke daerch ?asanﬂan.lé

Sementars itu di Frisngan para bangsawan atau me-
nak Sunda sancat mengremari sekali akan tari pergaulan/
socisl donce, yaitn "tayuhan“.15>\
waynhun ialah suatu pegelaran tari dimana para penari
pria menari bersama-sama dengan penari wanita yang di [:3
yar, Yayuban ini biasa diadakan schubungan Gengan adanya
perayamn-perayaan 3 hitanan, perkawinan atau padas harie

hari yang dimuliaken eleh negara,

““Inig, nal., 136,

"k, Maman Suryaatmaja, Op,lit, hal, 236,

luauaah Atmadibrata, FPengetahuan Tari, Bandung,

¥ayasan Fad-langan Pusat, Jawa Barat, 1972, hal, 4,

ISE, Maman Suryantmaja, Op.Cit, hal. 240,
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Di dalam tayuban itu, disediakan beberapa orang ronggeng
sebagai penyanyi dan teman menari,Tetapi yang lebih pen-
ting fungsi ronggeng di sini adalah sebagai bahan mainan
dan gangguan dari para tamu yang telah terkena mabuk a-
kibat minuman keras, Ekses-ekses yang terjadi di dalam
tayuban adalah banyak terdapatnya hal-hal yang melanggar
kesopanan, kesusilaan, don nerma-norma agama, Gerak ta-
ri pada tayuban, tidaklah mempunyai pola-pola gerak dan
teknik yang tertentu, jadi bersifat improvisasi. Mereka _
menari hanyalah menurut selera rasa mereka yang disesuai
kan dengan lagu dan irama ﬁamelan.l6
Kebanyakan mereka memakai gerakan pincid dan baru menje-
lang gong ( akhir lagu ), memakai gerakan yang galak a-
tau gagah, pada sewaktu geraken yang gelak itulah mereka
menari sambil mengganggu ronggeng., Banyak gerakan-gerak-
an tari dalam teyuban, memakai gerakan-gerakan yeng me=
rangsang, baik oleh penari wanita, maupun oleh penari 15
kimlaki.17

Keadaan yang demikian ini menderong beberapa 0=
rang tokoh tari Sun@a wntuk mengadakan suatu penertiban.
Tokoh tari Sunda yang mula-mula mengadakan usaha kearah
ini adalah Rd. Gandakusumah atau yang lebih dikensal de-
ngah nama Aom Doyot seorang bangsawan Sumed&ng.ls

Usahanya itu dimulai dengan mempelajari tarian topeng

Cirehon dari seorang penari topeng dari Palimanan Cirebon

_ 16W1gand1 Wangsaatmaja,Tatapakan Ibing Sunda, Ban-
dung ( tanpa baden penerbit ) 1068, hal, o,

Y awancara dengan Sari Redman, seorang penari
kursus di Wirahma Sari Cabang Bandung di Bandung,tanggale
12 September 1972,

18

Enoch Atmadibrata, Op. Cit., hal. 3,
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yaitu wentar.lg

Untuk selanjutnyva heliau membawa unsur-unsur gerak deri
topeng Cirebon itu ke dalam tari tayub, Tariannye itu te
lJah diberi susunan yang terteﬁtu meskipun belum begitu
lengkap, Dan beliau pulalah yang mula-mula meninggelkan
kebiasaaﬁ untuk menari tidak sambil mabuk.zc

Oleh karenanya, térian belian sudah dapat dinikmati oleh
para tetamm yang lainnya, sehingpa beliau (Rd,Gandaku =
sumah) itu terkenal sebagai seorang penari tayub yang ba

2
ik, 1

Usaha dari Rd, Gandekusumah ini, lebih diintensif
kan lagi oleh salah seorang murid belian yaitu Rd,Sambas
Wirakusumah seorang bangsawan Sunda pula, Rd, Sambas Wi-
vakusumah, lebih memperdslam lagi tarian topaﬁg Cirabon
dengan memanggil Wenter dari Palimanan untuk mengajarnys
ai Raneaekﬂk.zg
Moka dengcan desar tari topeng Cirebon yang dipaduken de-
ngan pgerak-gerak tari yang sudah ada, sambil disesuaikan
dengan lagu-lagu klasik Sunda yang hidup di daerah Pri-
angan, mulaeilah Rd, Sambag Wirakusumah menyusun suatu ta
rian.23 |
Tarian susunen Rd. Sambas ini lebih dperluas dan dise~-

suaikan dengan tatakrama ke sundaan dan dihubungkan pula

IQWiganﬂi Vangsaatwaja, Op. Cit, hal. 3.
Eﬂnnoeh Atmadibrata, Op. Cit, hal, 3,
Enech Atmadibrata, Lec.Cit.

22p . Sausi Wirakusumah, Vinten FPangeling - ngeline
ku bapa R.5. VWirakusumah le., bandung (tanpa badan pe-
nerbit) 1971, hal, 4,

2§Wigandi Wangseatmaja, Op,Cit, hal, 2,
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dengsn nilai kebatinan yang diberi nama tari lwmn.“

Rd. Sambas Wirakusumah mulai menyusun tariamys
pada sekitar tahun 1910.2°

fari lenycpan susunan belisu itu cepat sekali ter
kenal 41 mesyarskat, hingga apabila ada suatu pests ta-
yuban pail tanu tidak mau bubar sebelum Rd. Sambasg Wira-
kusumah marhzs
Dengan melihat tari lenyepsn, orsng-orang biss mendapet
kepussan dan kenikmatsn deri alunsn gersk tarisn terse-
but. Mulailah Rd. Sambes Wirakusumsh terkensl ke daersh-
dsersh 4i luar Rencaekek. Para bangsawen bshwe paras bu-
pati yeng hendsk mengsdekan pesta tayuban selalu mengun-
dang Rd. Sambag Wirskusunsh wntuk hndir.w

Seiring dengan itu, belisu pun sudah mulei meng-
ajarkan tarisn susunanys itu, kepads saudera-saudaras dan
tenan~tenan terdekatnya. sejak sasat itu mesarakat Sunda
khususnya masyarakat Priangsn mulai mengenal tarisn Sun-
‘da dalan wujud baru. sebagai karya selanjutnya, beliam
menyusun lagli sebush tarien dengan berlandaskan kepada
tari :l_.enyepan yang di beri nema tari Gawil. Tari Gewil 1
ni 84 susun di amtars tahun 1911-1915.2°

z‘ﬁmmn dengan Rd,H.Kamsidin seorsng murid u-
tama dari Rd.Sembes Wirskusumsh di Rancaekek, kebupaten
Bandung, pads tanggal 21 September 1972,

| 2384.5ambes Wirakusumah, Riway
an, Rencsekek, Kepeniam Wirahma 3¢
1951, hal.3.

26p Seme1 Wirakusumsh, Op. Cit, hel. 6.
21 R.Ssmesi Wirakusumsh, Loo, Cit.

28R4.H Kameidin, Loo, Cit.
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Wentar, guru tari topeng Cirebon dari Rd. Sambas
Wirakusumah, pada waktu-waktu yang tertentu sering ber-
kunjung ke Rancaekek, Kunjungannya itu kerap kali diser-
tai dengan romhongannya vang terdiri dari para nayagé

beserta putra don pufrinva.29

Tori Lenyepan dan taril Gawil, seuakin terkenal ,
bahkan meluas sampail ke kalangan pegawal negeri dan pe«
mida-penuda sekoiah menengah pada waktu itu, &ehubungan
dengan banyaknya murid-purid yang ingin belajar menari,
maka pads sekitsr tahun 1925, Rd, Sambae Wirakusumeh le-
hih memperluaé lagi tarian ajaraonnyva itu dengan mendiri-
kXan kursns tari "Wirahma Sari® vang berpusat ¢i Ranca =
ekek.30
Banyak diantaranva para pecawsi negeri dan puira—putra -
paré bangsawan Sunda yang semnaja dotang ke HRancaekek mn

tuk belajar menari,

Pade perkembangan selanjutnya tari-tarisn susunan
Bd. Sambas Wirakusumsh ini, dikursuskar pnlzs nada ssko~
Jah~sekolah ¢ MULO, HBS, MOSVI4, dan HIK, '
Seringkali para murid yang telah tamat dari sekolah-seko
lah tersebut 4i atas, sebelumnya mereka terjun ke masya-
rakat, memerlukan berdiam di Ranenskek selama  heherapa
mincen, wntuk lebih mematanpgkan tarian yang telzh dida -

patnya di sekalah.32

‘ng.H.Kamsidin, Lec,.Cit.

20 - o . \ - s
“"R, Somsi Wirahusamah, Up. Cilt.jpal. 4,

> 1pid, hal, 2.

)ghaahrcara dengan RA, F, FKawsidin (Faji Abdul -
Syukur) seovang murid utama dari Rd. Sambas Wirakusumah,
g;%gancaekek, Kabupaten Bandung pada tanggal 21 September
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Sehubungan dengan diadakannya Kursus menari uniuk
Jenis tarian ini, dan telah pula di kursuskan pada seko-
lah-sekolah tersebut di atas, maka sebutan untuk jenis-
Jenis tarian ini, pada perkembangan selanjutnya lebih di
kenal dengan nema tari/ibing kursus, - -

B, Perkembancan Tari Kursus

Dengan didirikannys perkumpulan tari "W1rahma'5a££“,maka
untuk pertama kalinya masyaraket Sunds pada waktu itﬁ,
nmemppunyai sunatn perkumpulan yang mengajarkan  teriannys
secarsa ﬂisfimatis.
Pada perkembangan selanjutnya, tari kursus ini cepat se-
kali mendapatkan tempat yang baik ai hati masyarakat Sun
da pada waktn itu, \
Banyak para putera orang bangsawan dahulu yang  belajar
menari, ada kalanya dibawah pimpinan seorang jurn  tari
yang ddangkat oleh bupati,
Dengan semakin tersebarnya tarian ini, maka  tayubanpun
Gihidupkan dan diramaikan orang kembali, Di dalam penye-
lenggaraannya, tidak lagi seperti tayuban sebelum ada ta’
ri kursus, tetapi mefuﬁak&n tayuban versi baru,
Di dalam taypban versi baru ini, para tamu lebih menitik
 .beratkan kepada segi keindalan gerak menari, Para rong-
geng masih tetap diadakan, tetapi fungsinya haﬁyalah Se-
begai penyanyi/pesinden saja, Kadangmkaéang ikut juga me

nemani-menari, tetapi seccara sangat terbatas,

Serkat adgnya,tari kursus, maka pads tiap»tiap pesta ta-
yuban, hampir tidak terdapat lagi adanya ekses-ekses yang

7°Rd.H.Kamsidin, Lec.Cit.
M, Sosriadiradja. 0p.Cit, hal. 62.
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melaﬁggar norma-norma kesusilaan dan kesopanan.35

Di dalam pesta tayuban, banyak terjadi peniruan -
peniruan gerak, di kalangan para tetamu, Masing- masing
berusaha saling memperlihatkan gerank-gerak tarinya yang
hagus dan baru.

Hal ini,‘malahan.lebih memparkaya gerakan secara tidak
langsung, di antara mereka itu terjadi semacam take and
zive di.dalam.gerakan.36
Para tetamu di-dalam.tayuban, berusaha saling memperli -
hatkan tariannya sebagus mungkin,

Kepuasan dan kesenangan mereka terletak, pada waktu me-
nyaksikan keindehan-keindahan gerak menari di antara se-
sama wereka, Para ronggeng tidaklah lagi merupakan satu-—
satunya letak kepuasan dan kesenangan dari mereka,
Tayuban versi baru ini, beleh dikstakan hempir menyeru -
pal semacam fer;ival tari secara tidak resmi, Fenyeleng-
garaannys sudeh agak terbuka, jadi masyarakat sudah die
perbolebkan unﬁuk menonton, Ui dalam pesta-pesta tayuban
Yang selanjutnya, selain peauh oleh para tetemu,juga di-
luar ruangan penuh oleh masyarakat setempat yang ikut mne

nonton.jv

.Dengan melihat animemasyarakat yang demikian be
sar, maka Rd, Sambas Wirakusumah berusaha menggubah tari
Kursus ini menjedi suatu tarian tontonan. Dengan sedikit

~ penyempurnaan-penyempurnaan gerak, tari Kursts berhasil

menjadl suatu tarian tontonan yang sangat menarik,

35 vawancara dengan Haji Abdul Syukur (Rd.Kamsidiu),
di Rancaekek, Kabupaten Bandung tanggel 21 Septemher 1972.

36thancara dengan Aroes, seorang murié utama da-
gihRea?a,zdi Banjaran, Kabupaten Bandung, tanggal 8 Ok-
.ober 1572, _

37ﬁawancara dengan Haji Abdul Syukur Loe, Cit,
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Pada perayaan-~peravaan umm di masa itu, misaluya, pasar
malam; tavi Bursus selaln tampil, entan sebagai periun-

jekan atav sebagai smacu festival/pasangzivi.

Seiring denpgan banyalmya murid-msurid wvong inzin
helajax genarﬁ, dan sslerd masyvarakat yang semakin be =
sar, maka kebutuhan akan banyak maeammya tarian pun sa-
neat diperlukan,

Disusun pulalah oleh Rd. Sambas Wirakusumah, jenis-jenis

tari kursus yvang lain vaitu ¢ tari Kawitan, tari Gunung-

sari, dan tari Kastawa, Dan sebagai suatu hasil karys

yang cukup besar, Wirahma Seri Rancaekek berhasil membuct

suatu pagelaran waysug Priyayi atauw wayang orang, Untuk

selanjutnya Bd, Sambas Wirakusumah menyusun jenig- jenis

tari wayarg, Di dalam penyusunan jenis tarian wayang pun,

belieu selalu berpatokan kepeda tari kursus., Adapun tari

tarian lepas jenis wayang antara lain 3

1. ?ari Gatotkaea yang berdekatan dengan tari kursus Gue
nungsari,

2. Tari Ksairia, yeng berdekatan dengan tari kursus -Ga—
wil,

Di dalam pembuatan tarian untuk putri beliau menyusunnya

dengen mengambil patoken dari tari kursus Kawitan.38

Di dalam menyusun jenis-jenis tari kursus itu,be~
licu selalu menyesu&ik&n dengan watzk lagu don yanda da-
ri ereng veng akan menarikannya. Selﬂnjutﬁya perlua pula
disinggung mengenai hubungan antars jenis tari kursus de
nzan wanda dar watak lagu yang menziringinya, Adapun

hubungannya artara jemis teri kursus dengan wanda orang

38@&wmncara dengan Rd, Kkmsidin, murid utama R4,
Sambus virekusumah di Rancaekek, Kabupaten Bandung pada

tanggal 21 September 1972.
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dan walai l&gn, Hidakiali terdapat suatu batasan yang su-
~dah pesti. Tetapi meskipun domikian setelahnya  penuiis
aimpulikan husil-lasil wawancara dengan poars tokoh  tard
kurpeus ai H&rahma%Sari yaitn ¢ R4, Keosidin, IB,Mugraba
Sﬁeﬂiraja, dnn Eaémam, donatlnh TWiranya dipakai pegangan
sehagal berdint @
1. Taxt Lonrepan,
Lagn vrrg mengirinpginve 1slch legu Banjar sinon.
Trama lzgunya ¢ teneng nengelun,
¥atak lagv: eedih don menyentuh perasaan hingga meng-
Ingatkeon kite aker segaln kekurongan-kekurangen yang
tord=pet pada diri kite Xarumasaen diri, behesa Sun-
dn,
Terien ird sifoinys univerciil, leéi cccok bagl semua

¥arde orang,

fie

. fard Cawil,
Lagu yeng weongliringinve ialah Lague Gawili,
Ivams Impgu yvicng dew dinemis.
YVatak lagu- terdengar adsnya gesuatu kegambir&unfhag&r.
Tartarn ind akan lebih cacok begi yanda oreng yang ba-

fannys pencel, lurus dan Irerprines {wands keatria la

Gak),

¢ Taxi Kawitan.

Lagu yang meﬁgirinya izlah Lagu Kawitan.

Irana lagunya terdengar agak tersentak-sentak.

Watak iagu terdenger gandang, gagah dan kuat,

Jarian ind ahan lebhih cocoR bagl wenon erang yong bae

@annys tinggi beser (wanda poymggawngagak),
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4, Tari Gnnﬁng Sari.
bagu yang mengirinys ialah lagu Gunung Sari.

Irama.lagunya tenang.

Watak lagu terdengar adanya sesuatu getaran rindu ke-
pada seseorang,

Tariaﬁ ini akan lebih cocok bagi wanda orang yang ba-
dannya tinggi semampai (wanda ponggawa lungguh).

It
.

Tari Kastawa,

Lagu yang mengirinya ialah Lagu Kastawa,
Irame lagunya tenang dan agak mendatar,
Wakat lagu terdenger suasana yang agung,
' Tarien ini akan lebih eocok bagi wanda orang yang ba-
dannya agak gemuk ( wapda raie ),

Denzan adanya jenis-jenis tariXursus yanz bisa ai
sesuvaikan dengan wenda~wanda orang, maka muride-murid yvang
belajar itu makin menyemanginya, Mereka dapat lebih men-
perdalam salah satu jenis tarian di antaranya, vang ki-
ra~kira cocok dengan keadaan wanda dirinya,

Timbullah pada masa itu penari-penari vang terkenal ke-
bagusannya,di delam membawakan salah satu jenis tari kuyx
sus kesukaannya masing-masing,

Antara lain : Rd, Boma Rubame ﬁerkenal dengen tari Gawi)
nya, Rd. Sunarya Kusumadinata dengan tari Kawitannys ,Rd.,
Komeidin dengen tari Lenyepannya, dan lain-lain,””
Pada + tahun 1934 Qi Bandung didirikan lagi sebuah per-
kumpulan tari "Wirahma Sari®, yang merupakan cabang dari
Wirahma Sari di Rancaekek, Hal ini disebabkan dengan se-
makin banyaknya orang-orang yang ingin belajar menari,

39Rd.H.Kamsidin, Lec.Cit.
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. Mamgn Suryeatmaia,

13

Pimpinan Wirahma Sari cabang di pegang oleh Rd, Sunarya
ﬁnsumadinata.ﬁﬁ
Rd, Sunarya Kusumadinata ini, merupakan salal georang

murid yang ternama pula dari Wirahme Sari Rancaskek,

Adapun tarian-tarian yang diajarkan di Wirahma Sa

ri Dandung, sama dengan jenis~jenis tarian vang diajar-

kan €1 Wirauma Sari Bangaekﬁka Pada pevrkembangan selan=
jutnya gerak-gerak tari di Wirahma Sari Bancdung méngala-
mi sediki?t perobahan~perobahan, .

Disesuailkan dengan keadaan masyarakat y&ng'semakin maju,
Tetapl perobahan-perobahan itu tideklah bersifat prin-
sipi1,*?

Mgnjelang saatnys Revelusi xemerdekaan tari kur-
sus pernah mengalami sedikit kemunduran, berhubung de~
ngan bergeloranya perjuangzan kemurﬂakuan* Baru setelah
berhasilnya kemerdekaan, tari kursus mulai berkembang -~
kembali, Wirahma Sari Rancaekek berjalah kembali seperti-

biasa,

Paaa'i;tahun 1948, rerkvmpulen tari"VWirabme Seri"®

Cebeng Bendung, @iorgaieir kembali di bawsh pimpinan R,
' 42

D1 delam perkembaugan selaﬁjutnya,wﬁir#hma Sard
Catang Bandung lebih pesat kemajuarnya dibandingken dew
ngan Virahms Sari pusat af Rancaakeﬁ.
Byl dnd disebabkan pars pembina téri 4t Virahaa Serxi
Bandung lebih dinamis dan lebih luas pandangsanys terha

*Oyawancara dengan Sari Redma , penari kursus @i
VWirahma Sari Caheng Barvdung 4i Bardung tanggel 12 Septenm

/ ber 1972;

lvi-1.5'?:\4'511',.";-Bedmna:.v.x,'I.oc.cﬁ:.
*’Sari.Redman, Lec.Cit.
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dap kemejuan dunia seni tari. Hissi-missi keaénian dari
lusr dzersh stau dari luar negeri banyak datang ke Ban-
dung. Keadaan ini menembah giat lagi para pembina tari
di Wirsnma Sari Bandung untuk lebih meningkatkan karya-
nya.

s Tari kursus sebagali performing dance selalu tam-
pil i dalam meleyani tuntutan masyarakat, tamu-tanu
dari luar negeri atau luar daerah. Waktu yaug dipérlukan
untuk satu pementasan tiap—tiap jenis tari kursus tidak
kurang dari 30 menit. Hal ini dirasakan terlalu panjang
untuk suatu pementasan.

Maka pada + tahun 1955, atas prakarsa Enoch  At-
madibrata dan kawan-kawan, terhadap tari lenyapsn di ke-
nakan penyingkatan dan pemotengan geralk. Tetapi hal ini
tidaklah merubah susunan kereografi yang telah di tentu~-
kan. DEnsan adanya penyingkatan dan pemotongan gerak
maka pementasannsn dapt di perpendek menjadi + 12 menit.
Sebenarnya penyingkatan terhadap tari kursus itu sudah
pernsh diiakuknn pada tahun-tahun sebelumnya. Akan teta-
pi penyingkatan pada waktu itu dilakukan untuk kepen-
tingan suatu pasanggiri (festival) yang waktunya di bata
gi. Jadi bukanlah untuk kepentingan pengajaran.43
Pada perkembangan selanjutnya tari kursus lenyepan yang
telah disederhanakan itulah yang lebih disenspji di ma-
syarakat. Buktinya dapat terlihat padé para penari muda
sekarang ini, mereka kebanyakan hanya bisa menariken ta-_
ri lenyepan yang sudah di sederhanakan saja. Pada fes-.

tival tari Sunda tahun 1971 tingkat nasional, tari kursus

‘%awancara dengan Sari Redman, Loc.Cit.
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Lenyepan yang sudah disederhanakan, keluar sebagai peme=-
nang pertama, Tari-tari kursus yang lainpun, dikenakan

pula penyederhanéan—penyederhanaan ini.

Seiring dengan kreativitas para seniman tari Sen-
da, dengan berlandaskan tari kursus bisa dibuat jenis-je
nis tari ﬁayang, tari topeng Priangan, dan tari Putri.
Dengan demikian tidak dapat disangkal lagi bahwa tari
kursus susunan Rd. Sambas Wirakusumah, mempunyai peranan
yang besar terhadap perkembangan tari-tarian Sunda.

¢ Tari kursus sejak mulai dibuatnya pada zaman masyarakat
feodal, sampai dengan masyarakat modern dewasa ini, se-
lalu mempunyai tempat yong baik di kalangan masyarakat
Sunda,
Dengan adanya tari kursus, pesta tayuban, bisa dirobah "/
menjadi suatu pesta tari yang menarik, sopan dan berke -
pribadian,
Tari kursus dalam bentuknyn yeng sekarang, merupakan Siu=

atu performing dance yang sangat menarik,

Dengan aéanyaﬁsemua ini, pemerintah pun tidak ménutup
mata, tetapli mengakuinya sebagai suatu seni tari yang
mempunyai nilai tinggi dan berkepribadian,

Sehubnngaﬁ dengan itu banyak piagam~piagam penghargaan
yang ditujukan kepada Rd, Sambas Wirakusumeh, atas jasa-
Jasanya di dalam menyusun dan menyebarkan seni tari Kure
sus,

Pada tohun 1969, Rd, Sambas Wirakusumah (almarhum) mene
dapat piagam penghargaan dari Gubernur Jawa Barat atas
nama Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Barat.(lampiranfl)?&
Dan pada tanggal 17 Agustus 1971, bertepatan dengan hari
kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 26,Departemen Fen

A#R.Samsi Wirakusumah Op,Cit, hal. 7.
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didikan don Kebudayaan, atas noma Pemerintah Republik In
donesia, telah pula memberikan Anugerah Seni. Sebagai
suatu penghargaan tertinggi terhadap séorang seniman yang
telah berkarya di dolam bidangnya, (lampiran 2).45
Seiring dengan itu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Maghuri SH. telah berkenan pula menyampaikan suatu ama-
nat lisan yang sangat berharga.

Bunyinya sebagai berikut :

"Jangan sampai seni tari Sunda pederan Bapak R,Wirae
kusumah (Almarhum/ berhenti ai perjalanan“,éﬁ
Dalam kesempatan ini perlu pula diketengahkan para putra
murid beliau, y=ng banyak berjasa di dalam membina  dan
mengembangkan tari kursus ini, Di antavanya ialah: Enoch
Atmadibrata, R. Nugraha Soedireja, R.U.Yusus Tejasukmana.
Menjadi kenyataan pula, pada tohun 1968, para putra mu-
rid dari Wirahme Sari, yaitu Enoch Atmadibrata dan kwan-
kawan, telah mendirikam suatu Lembaga Pendidikan Tari
Sunda (Swasta) yang dinamai KORI (Kenservatori Tari Indo

nesia).

Di dalem pefkémbangan selanjutnya, berubah menjadi suatu
Lembaga Pendidikan Tari Sunda (Pemerintah),yaitu Akade-
mi Seni Tari Indonesia (ASTI) Jurusan Sunde Bandung se-

karang ini.

C. Hubungan Tari Kursus dengan Masyarakat,

Pi dalam mengupas hubungan antara Tari Kursus dengan Ha.
syarakat, penulis akan membahasnya dari segi-segi: = pe=-
ngaruh tari kursus terhadap masyarakat, anggapan masyae

rakat terhadap tari kursus, dsn peranan tari kursus di

“51pid, nel. s.
“61n1a, hel. 4.
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@elen hidup heruasyarakdt.

Ficup bermasyaraka® iftn tentu berbede nenurnt
hangega dan deeralinva, Seiring dengan  lajunya gaman dan
Tikiran manusis, moka cara hidup bermaeyarskatnys pun a-
ker barbeaa pula.47
Ulch karananya, di dzlenm bahasan ini penulis ckan memba-
hesnye di dalam dua zaman, yaitu @

1, Teri Kursus pada zamen masyarakat feodal,

2., Tari Kursue pada zaman mesyarukat modern,

1, Tari Xursus Pads Zaman Masynrakat Feodal,

Pextumbuhan soni tari di Indonesia berlangsung dari za-
man ke zaman, Dengan pertumbuhaonnya gzaman, maka pertum-
buhan struktur masyarakatnys pun aken berubah~rubah pula,
Bardéaarkan atas strukiur masyarakat, Dri, Socdarsono
membuat periodisasi tari di Indonesia, ke dalam pembagi-
an sebagai berikut ¢

1. Zaman Magsyerakat primitif (+ 20000 S,M,. &+ 400M),

a. Zaman Bata
b, Zeman Leogom,

2, Zamen Masysralket feodal (& 400 - 1045),
a2, Zapar Indenesic - Iindu
b, Zaman Indonesia -~ Islam
¢, Zamon Invesi bangsa barat
d, Zaman pergolangkan nasignal,
3. Zaman Masyaxakat Modern { mulai 1945 ).43
Kejadian tari kursus ini berlangsung pade zaman magyara-
kas feodal, dan lebih tepatnya lagi ialah pada zaman per

gerakan nasional ( 1908 - 1945 ).49

b N
7Kcsun Sha é§ vy Sosioclogl untuk Masvarckat Indo-

nesia, Jakarta, P¥ ‘emdan gunan, 1965, hal,i%,
&8¢

aadaraone, Og,cgt, hal, 36,

}gSoeﬂﬁrssno, Op.€it, hal, 52,
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Pada masa itu masyarakat Sunda, sangost menggemari
sek¥ali fari-torisn pergsnlan/Social Rance,
Yeadzan masvarakst Sunda nads walktu itn didbatasi oleh a-
Janya kalaﬁgaa,hungéawan/&enmﬁ, dan kolnangan rakvat hide

2. H2Y i1 diaébabkan oleh haok-hak istimewn keturnnan
3G

o

&an jahatan,

Tari pergaulen yang populer di kalangan rakyat bi

asa adalah Retuk Tilu.Sedangkan tari perganlan yang bia-
ga diseleunggurekan di kalangan ﬁangsawan adalah  "Taju-
ban®,
Jenis-jenis tari pergaulan itu, baik Ketuk Tilu maupun
Teyuban, di Jdalam pelaksansannya, hanyak kejadian~kejadi
an yang tercela, danyak hal=-nal yang melanggar kesusiléae
an, kesopanan dan nerma-norma ageua, iarja&irﬁaﬁa waktu
berlangsungnya tari-tari pergaulan itu, Keadaan yang de-
mikian, oleh Pemerintany J&jahan pada waktu itu diblaye
kan saja. Hungkin dengan maksud agar mereka terlupa akan
kesadaran nasionalnya, dan terus asyik dengan kebiasaan-
aya itu,

vi &alémkauata pestla tayuban, harkat kaum wanita
yong nenjadi taman wenarl (ronggeng) itu, sangat rendah
sekali, Mercku dijadikan harang mainan oleh para tetamu
hadir dalam pesta itu, Dalam keadaan semacam itulah tari
kursus (khususnya tari Lenyepan) lahir sebagal salah sa-

tu reaksi terhadap keadaan masyarakat pada waktu itu,

kelabirannya cepat sekali mempengaruhi keadaan masyara -
Eat Snnda khusnény& masﬁarakat Priangan ), Banyak o=
rang—-oreng yahg ingin belajer monari kepade Ed,Sambes Wi
rajusuman. Kesempaten iri oleh beliav dipergunakan de=-
ngan sebaik-baiknya,

&
| *Ohe, F.Jd.Banman, Sosiciogi, Pengertian dan Masa-
lah, Yoyasan Kapisius, 1971, hal, 72.
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A

Pi dalam ﬁemberikan relajarannya itu terlebih du-
lu beliau selalu menekankan akan arti batiniahnve dari
pada tarian itu. Karena tari kursus lemyepan ini selain
lshirnya merupakan suatu gerak tari yang indah, juga mem
punysi arti batiniah yang berguna bagi §enﬂiéikan mental
atau reheni. '

Guna mendapat keterangan arti batinish dari tari kursus
ini, penulis telah mengadakan wawancara dengsn Rd: Kam-
sidin { Haji Abdul Syukur ) sebagai seorang murid utama

dari Rd. Sambas Wirakusumah ysng masih hidup.

Menurut hasil wawancara iﬁu, tari Lenyepan berasal dari
kata Lenyep ( bahasa Sunda ) yang artinys resapi. Jadi
tari Lenyepan adalah suatu ftarian untuk meneliti dan me-

regsapi diri pribadi.sz

Masyarakat Sunda yang menggemari seni tari nada mesa itu
menganggap bahwa tari kursus mempunyai nilai kebatinan
yang dalam.53
Adapun garis besar hubungan sntara lahirnya sebagai ge-
rak tari depggn arti batiniahnya, dapatlah di kemukakan

sebagai berilut :

Lahirnya/tariannya. ti nya.
1. Sineba ' ‘ 1. Sewaktu lahir ke du

niz manusia itu ma-
sih sueci dan belum
bisa berdays aps-apa

2. Sambgh liungraran 2. Sebagai suatu kebak
, tian terhadan Tuhan
Yang lMigha Esa .

>l4awancara densan Rd. Kamsidin (Haji Abdul  Syu-
_kur) seorang murid utama Rd. Sambas Wirakusumah di Ranea
-~ ekek, kabupaten Bandung pada tgl 21 Sentember 1872.
5236.H.Khmaidin, Loc.Cit.

3Ra/H.Kamsidin, Lec.Cit.
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Laki tariann Batimiahn
3. Adeg ~ adeg 3. Mulai membuat amcamg- an-

cang yaug kuat untuk me-
unenmpuk perjalanan hidup.

4. Ja ile 4. lﬁombuaﬁ suatu pertimbang-
an, akan baik atau buruk-
nya jalsm yamg akan ditenm
puh.

5. Gedut 5. Memestiken Jjalan Ridup

yamg akan ditempuh.

6. Pimecid 6. Mencoba-coba jalax hidup
' Yang akan ditempuk. :

7. Keupat Te Mulai jlrgi memempuh porja
lanan hidup. '
8. Timcak tilu 8. Mengekang diri, agar su-

paya tidak terlalu terbu-
ru-buru di dalem memcapai
tujuan kidup.

9. e pismir 9. Apabila ada suatu kesa-
lahan di dalam menempuh
perjalanan hidup,maka ha-
rus cepat-cepat memper-
balki kembali.

10. Santana 10. Merasaksn suka den duke -
nya penghidupan.
11. Memandapsan 11. Di dalam menghadapi suke

dan dukanya penghidupan,
manusia itu harus lebih
mendeka tkan diri kepa-
da Tuhan Yang Maha Esa.

12. Sembah psmungkag. 12, D1 akhir kehidupannya ma-
) nusia harus senantissa 1i-

ngat dan berada 41 jalan

Tuhan Yang Maha Ega. 54
Demikianlah, dengan ada ajaran bathiniahnya,pads masing-
" masing orang yang belajar timbul suatu kesadaran diri.
Hal ini di samping dapat membawa kebaikan ahlak,juga da-
pat melahirkan suatu tarian yang indah dan penuh penjiwa
sn. Jadi setelahnya mempelajari tari kursus dengan seri-
us, sedikit banyaknys dapat merubah watak dan tabiat me-

nusia .55

544, H. Kamsidin, Loc. Cit.
55R. Samei Wirakuswmah, Op.Cit, hal. 3.
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Ha) ini aspat dimengerti karena pada umumnya suatu seni
yang boik itu depat mempengaruhi rasa kebatinan yang da=
1am, 5 |
Apahixg.meﬁarikan salah satu jenis tari kursus de
ngan penub penjiwaan, hal ini dapat memberi pengaruh dan
wibawa térhaﬁay ﬂ#@ng lain, '
Dengan demikian tl&i kursus pada masa 1f&, merupakan sa-
lah satu syarat kelemgkapan guna membantu suksesnye se~
seorang di dalam hidup hﬂrﬁasyarakatnya.57
Contohnyn sebagai berikmt :
Pada suatu pesta tayuban, ada seorang pejedbat pemerintah
an yang ikut hadir di dalamnya,
tha.ie%ika ia mendnpat kesempatan untuk menari,maka me-
narilah sang pejabat itu dengen ponuh penjiwasn.Hal ind
dapat menimbulkan sustu wibawa yong besar terhadap orang
lain, Oleh karenanys dapatleh dipostikan, bahwa pojabat 1
itn akan mendapat tempat yang baik dan dthormati 41 ke -
Iangan masyornkat,
Akan tetapi sebaliknya, uwabila ada seorang pejabat yang
menolak untuk menari di dalam pesta tayuban, maka dapat
diperhatikan bahwa pandangan masyarakat akan sedikit tu-
. yun karemanya,sa )
Dengzan demikian aapatlaﬁiﬁitarik kesimpulan bahwa  tari
kursus mempunyai kaaﬁduk#n sosial yang tinggi a1 kalange
an mosyarakat Sunda pada masa 1itu,

Selanjutnya perlu pula disinggung mengenai tata
pekaian untuk tari kursus,

56 . _ _ , .
ajelis luhur Persatuan Taman Siswa, Karys Ki
jor Dewantara, Yogjakarta, 1962, hal, 364,

°7Ra, Kemsiain, Los, Cit.

.
3 Rd. Xamsidin, Lec. Cit.
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- 4

Tate pakaian untuk tari kursus éisesunaikan dengan pakai-
en para dslem/bupati pads mesa itu.
Adapun urutannya adalah sebagai herikut :

1. Kepala memakai Yendo/udeng,

2. Badan memakai baju takwa/Jas tutup.

5. Angrota badan bagiasn bawah memakai sinjang iereng,
hiasanya secorak dengan tendonya.

%, Pelengkap tari lainnys lalah  soder, kalunz tali ban
Tbandeng dan keris sebagoil lambang keagungan,

Dengan pakaian seperti inilah tari kursus merupakan su~
atu tarian yang lebih mewakili rasa kesundaannya,
Ditambah pula dengsn gerak tari den lagu yang mengiringi

nya, semuanya mencerminkan khas rasa Sunda,

2, Tari Kursus pada Zaman Masyarskat Modern.

Seiring dengan lajunya zaran, ecara hidup dan fie
kiran manusia, maka keadaan/strukiur masvevakat Sunda

pun ikut pula herubah,

. Pandangan masyarakat Sun@a terhadap tari kursus
pun ikut berubah pula. Gerak batinian yang terdapat pada
tari kursus, yang berguna bagi pendidikan rokhani, pada
masa sekarang kurang mendapat perhatian lagi, Kebényakan
masyarakat Sunda sekarang ini hanya memandang tarn kur-

sus sebagal suatu performing dance yang indah saja.

Hal yang demikian ini tideklsh begitu mengherankan, ka-
rena pads zenan modern sekarang ini orang-orang lebih
banyak diliputi oleh hal-hal yang serba realistis, Per-
kembangan jiws masyarakat lebih banyak mengutamakan in-
ﬁelektualisme. Dengan demikian makin lama makir  berku-
rang perhatian mereka terhadap segala solal-soal kebha -

tinan,
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Arti dan nilai “perlambang® makin lame makin turun, jKe-
nyataan" aiau  realiteit” semata-mata diukur dengan ukur
an kelahiran ( panca - inders ): ukuran rasa batin tak
tersedin dﬁi;m hidup mereka.sg
Pitanmhah lagi dengen banysk masuknya tarian-tarian dan
donga~donsa hiburan dari luar negeri, banyak berpengaruh
terhadap kehidupan sosial masyarakat Sunds, Tari- tarian
tersebut honyalal wmengutamakan gerask lahirnys saja,yveng
in@e penvyul ukurernya. Hal Iinil pengakidbatkan pandangan
terhadap teri kursus pun, kanyalah terhadap gerak lahir-
nya saja. Keadern semacam ini merupakan suatu kemunduran
epahila @ditinjan dari sudut kebatinan, Tetapi hal ini

ada pule keuntungannya, yaitu scni tari Sunda dapat ber-

kembeng secara lebih luas lagi.

Pada keadaan yang akhir-ckiiir ini dimana kehidu-
pan sehavi-hari pada umumnye dirvasakan sangat berat,hing
ga masyarakat lebih cosndong kepada hiburan-hiburan yaaog
tersifat rirgan, Fikirannya akan terlalu payah  apabila

diberi hiburon/perturjvken kesenian yung bersifat serius.

Meskipun demikian tari kursus schagail performins dance,
wasik tetep merupaken suatu pertunjukan yang indah = dan

penarik bagi masyarzket Sapda dewasa ini,

\ 59Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa Op,Cit, hal.
5349,

-
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